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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk media flashcard baruang
(belajar bangun ruang) pada pembelajaran matematika materi bangun ruang peserta didik kelas 5 sekolah dasar
yang memenuhi kriteria valid, efektif, dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan (research and development) dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analyze
(analisis), design (perencanaan), develop (pengembangan), implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi).
Subjek coba dalam penelitian ini adalah para ahli, guru, dan peserta didik kelas 5 di SDN Gaji V. Instumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, lembar wawancara, lembar
validasi ahli, lembar tes peserta didik, serta lembar respon guru dan peserta didik. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. Hasil dari
penelitian media flashcard baruang (belajar bangun ruang) menunjukkan bahwa pengembangan media
memiliki kriteria sangat valid untuk digunakan dengan persentase dari ahli media 96%, ahli materi 82,8%, dan
ahli bahasa 84%, serta telah dilakukan revisi produk sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Dari hasil
tes peserta didik menunjukan ketuntaan secara klasikal dengan persentase 98% yang menunjukkan kriteria
sangat efektif. Lembar angket respon guru dan peserta didik menunjukkan bahwa pengembangan media
memiliki kriteria sangat praktis untuk pembelajaran dengan hasil presentasi angket respon guru 95,55% dan
angket respon peserta didik 95,25%. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa media flashcard baruang
telah valid, efektif, dan praktis.
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PENDAHULUAN

Matematika di dalam pendidikan Indonesia merupakan salah satu bidang studi yang ada pada
semua jenjang, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika adalah ilmu
universal yang mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya
pikir manusia, serta mendasari perkembangan teknologi modern [1]. Namun dalam kenyataannya
setiap individu mempunyai minat dan pandangan yang berbeda tentang pelajaran matematika. Ada
yang memandang matematika sebagai pelajaran yang menyenangkan. Ada juga yang memandang
matematika sebagai pelajaran yang sulit. Sehingga banyak peserta didik yang kurang berminat untuk
mempelajari matematika terutama peserta didik di sekolah dasar.

Di sekolah dasar matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib. Pembelajaran
matematika di sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada pemahaman materi saja, namun peserta
didik diharapakan mampu menguasai materi tersebut dengan mudah. [2] mengemukakan pendapat
proses pembelajaran matematika mengutamakan pemberian pengalaman kepada peserta didik
tentang konsep matematika yang abstrak menjadi mudah dipelajari. Pemberian pengalaman dapat
dilakukan guru dengan memanfaatkan media pembelajaran yang mampu menjembatani antara
konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret yang memberikan kontribusi besar dalam
kehidupan manusia.

Sedangkan menurut [3] pada pembelajaran matematika, penguasaan guru dalam materi dan
penggunaan media memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang kontekstual bagi
peserta didik begitu pula dalam penggunaan strategi dan metode yang sesuai. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran matematika penggunaan media sangat diperlukan,
seorang guru perlu menggunakan media pembelajaran agar apa yang disampaikan oleh guru dapat
dengan mudah dipahami oleh peserta didik.

Salah satu materi matematika yang harus dipelajari oleh peserta didik di sekolah dasar adalah
bangun ruang. Menurut Tiyani [4] bangun ruang adalah suatu bangun yang memiliki daerah yang
membatasi bagian dalam dan bagian luar serta memiliki ruang di dalamnya. Materi bangun ruang ini
dipelajari oleh peserta didik di kelas 5 pada bab 6 semester 1. Bangun ruang yang harus dipelajari
peserta didik kelas 5 sekolah dasar yaitu bangun ruang kubus, balok, tabung, kerucut, limas, prisma,
dan bola. Materi bangun ruang pada sekolah dasar membutuhkan media yang menarik agar peserta
didik dapat mengingat dan tertarik dengan pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami
materi bangun ruang secara maksimal.

Penggunaan media pembelajaran yang menarik diharapkan mampu meningkatkan hasil
belajar yang diperoleh peserta didik pada materi bangun ruang ini. Menurut Arsyad [5] media
merupakan alat atau perantara dalam proses belajar mengajar yang cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. Dalam proses pembelajaran seorang guru disarankan untuk
menggunakan media yang dapat membantu dalam menyampaikan materi [6]. Adanya media
pembelajaran sangat penting agar proses belajar mengajar bisa tersampaikan dengan baik, efektif,
dan lancar dari guru ke peserta didik. Karena hal tersebut seorang guru harus mampu menciptakan
media pembelajaran yang menarik, kreatif, dan inovatif.

Sebagai alat bantu proses belajar mengajar di kelas, media pembelajaran memiliki jenis yang
beragam. Menurut Sudjana & Rivai [7] ada beberapa macam media pembelajaran sesuai jenis dan
karakteristiknya, yaitu media auditif, media visual, dan media audiovisual. Media visual yaitu media
yang hanya dilihat saja. Jenis media visual antara lain foto, ilustrasi, kartu, flashcard, gambar pilihan,
potongan gambar, bagan, diagram, poster, peta, dan lain- lain. Salah satu media yang dapat
digunakan untuk membantu peserta didik dalam menyampaikan materi bangun ruang adalah
flashcard.

Flashcard merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk visual. Menurut [8]
mengatakan flashcard adalah salah satu media visual berbentuk kartu lengkap dengan bahasan. Hal
ini senada dengan pendapat [9] flashcard adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda
simbol yang dapat mengingatkan atau menuntun peserta didik kepada sesuatu yang berhubungan
dengan gambar itu. Hal ini senada dengan yang disampaikan [10] mengemukakan bahwa flashcard
adalah kartu bergambar yang dilengkapi kata-kata yang diperkenalkan oleh Glenn Doman yang
merupakan seorang dokter ahli bedah otak dari Philadelphia, Pennsylvania, yang menurutnya
flashcard ini digunakan dengan cara diperlihatkan kepada anak dan dibacakan secara cepat.
Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa flashcard merupakan media
visual berupa kartu yang memuat gambar, tulisan, teks ataupun simbol yang berhubungan dengan
pokok bahasan, sehingga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik.

Penggunaan media flashcard dalam proses pembelajaran dirasa mampu menarik perhatian
peserta didik terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh [11] dengan judul “Penggunaan Media Flash Card
untuk Meningkatkan Kemampuan Menghitung Rumus Bangun Ruang Balok di MI Islamiyah
Sendang Agung Bojonegoro”. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan peserta didik dalam menghitung rumus balok (panjang, lebar tinggi) yang
dibuktikan dengan tahap pretest pada kemampuan awal peserta didik yang dapat mengerjakan soal
dan lulus hanya 25%, dan pada siklus I meningkat menjadi 56, 25% dan pada siklus II juga
mengalami peningkatan menjadi 81, 25% setelah menggunakan media flashcard dalam proses
pembelajarannya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa media flashcard cocok diterapkan dalam
meningkatan kemampuan peserta didik dalam menghitung rumus balok (panjang, lebar, dan tinggi).

Berdasarkan hasil observasi, dalam proses pembelajaran matematika guru hanya
menggunakan satu referensi saja yaitu buku lembar kerja peserta didik (LKS) dalam menyampaikan
materi. Guru jarang bahkan cenderung tidak pernah menggunakan media dalam proses
pembelajaran. Penyajian materi yang seperti itu membuat peserta didik menjadi pasif, sehingga sulit
memahami materi yang disajikan. Saat proses pembelajaran beberapa peserta didik juga tidak
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memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru dengan baik. Peserta didik sibuk berbicara
sendiri dan bermain dikarenakan dalam penyampaian materi guru tidak menggunakan media
pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada kurangnya motivasi peserta didik dan hasil belajar yang
rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 5 Bapak Munip, S.Pd., terhadap peserta didik
kelas 5 di SDN Gaji V diperoleh data bahwa peserta didik kelas 5 masih kesulitan dalam materi
bangun ruang. Dari jumlah total 8 peserta didik, hanya 37,5 % atau 3 anak saja yang mendapat nilai
di atas KKM. Sedangkan sisanya 62,5 % atau 5 anak mendapat nilai di bawah KKM yang artinya
peserta didik masih belum mampu menguasai materi bangun ruang ini dengan baik. Permasalahan
yang dialami peserta didik ialah mereka tidak hafal rumus sehingga kesulitan dalam mengerjakan
latihan soal. Sedangkan permasalahan yang dialami guru ialah membangkitkan minat peserta didik
dalam mempelajari matematika dikarenakan saat pembelajaran matematika berlangsung peserta
didik kurang bersemangat dan tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal tersebut dikarenakan
dalam penyampaian materi, guru tidak menggunakan media pembelajaran sehingga peserta didik
merasa bosan.

Ketersediaan media pembelajaran dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif sesuai
permasalahan diatas dapat diatasi dengan pengembangan media pembelajaran yang lebih kreatif dan
menarik. Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan berdasarkan permasalahan diatas
adalah menggunakan media Flashcard Baruang (Belajar Bangun Ruang). Media Flashcard Baruang
(Belajar Bangun Ruang) disajikan dalam bentuk kartu yang berisi tentang bentuk gambar,
pengertian, dan ciri-ciri serta rumus volume bangun ruang. Media Flashcard Baruang (Belajar
Bangun Ruang) dibuat dengan desain yang menarik sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Dengan meningkatnya motivasi belajar diharapkan mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Dengan menyadari kenyataan diatas, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil judul
"Pengembangan Media Flashcard Baruang (Belajar Bangun Ruang) pada Pembelajaran Matematika
Materi Bangun Ruang Peserta Didik Kelas 5 SDN Gaji V Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban."

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian dan pengembangan yang
dikenal dengan istilah Research and Development (R&D). Menurut [12] model penelitian dan
pengembangan adalah cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji validitas
produk yang telah dihasilkan. Prosedur pengembangan media pembelajaran pada penelitian ini
didasarkan pada model pengembangan ADDIE. Pengembangan ADDIE memiliki lima langkah yang
saling berkaitan dan terstruktur secara sistematis meliputi: Analysis (analisis), Design (desain),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), Evaluation (evaluasi). Model
desain pembelajaran ADDIE dapat dilihat dari gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Model Pengembangan ADDIE [13]

Penelitian dan pengembangan media flashcard baruang ini berlokasi di SDN Gaji V. Subjek
uji coba pada penelitian dan pengembangan flashcard pada materi bangun ruang kelas 5 sekolah
dasar adalah para ahli yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, guru, dan peserta
didik kelas 5 SDN Gaji V yang berjumlah 8 peserta didik yang terdiri dari 4 peserta didik laki-laki
dan 4 peserta didik perempuan. Jenis data yang digunakan dalam pengembangan flashcard ini adalah
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari data hasil wawancara dan observasi
pembelajaran di kelas, tanggapan, kritik, dan saran dari para ahli. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil validasi tim ahli kelayakan produk flashcard dengan menggunakan skor dari
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lembar validasi dari para ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, angket respon guru dan peserta
didik saat uji kepraktisan produk flashcard, dan hasil tes peserta didik. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah lembar observasi, lembar wawancara, lembar validasi para ahli,
lembar respon guru dan peserta didik, dan lembar tes peserta didik. Selanjutnya data yang telah
diperoleh pada tahap pengembangan dan implementasi akan dianalisis menggunakan teknik analisis
data kualitatif dan kuantitatif. Data tersebut digunakan untuk mengetahui kualitas media
pembelajaran yang dihasilkan pada kualifikasi valid, efektif, praktis.

Data hasil validasi pengembangan media flashcard baruang oleh para ahli dijadikan landasan
dalam melakukan perbaikan. Rumus yang digunakan dalam menilai validasi adalah sebagai berikut.

. . Jumlah skor yang diperoleh
Tingkat Validitas = x100%
Jumlah skor total

Rentang persentase yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan kriteria kevalidan.
Kriteria kevalidan media flashcard baruang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan Flashcard [14]

Persentase (%) Kriteria
81% - 100% Sangat valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup valid
21% - 40% Kurang valid
0-20% Tidak valid

Dari tabel di atas diperoleh persentase akhir validasi dari rentang 1-100. Kriteria kevalidan
media flashcard baruang telah dipaparkan pada tabel di atas, apabila tingkat ketercapaiannya kurang
dari nilai 41% maka media flashcard tersebut masuk dalam kategori kurang valid sehingga
memerlukan revisi. Apabila ketercapaiannya melebihi nilai 40% maka media flashcard
dikatogorikan cukup valid sehingga layak untuk diujicobakan.

Tingkat keefektifan media flashcard baruang dapat diperoleh dari hasil tes peserta didik.
Nilai maksimal pada peserta didik adalah 100 dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.
Rumus yang digunakan dalam menilai efektifitas adalah sebagai berikut.

S—R 100

Keterangan:

S : nilai yang diharapkan (dicari)

R : jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : skor maksimum dari tes tersebut

Tabel 2. Kriteria Tingkat Keefektifan Flashcard

Persentase (%) Kriteria
81% - 100% Sangat Efektif
61% - 80% Efektif
41% - 60% Cukup Efektif
21% - 40% Kurang Efektif

0-20% Tidak Efektif

Dari tabel di atas diperoleh persentase akhir keefektifan dari rentang 1-100. Kriteria
keefektifan media flashcard baruang telah dipaparkan pada tabel di atas, apabila tingkat
ketercapaiannya kurang dari nilai 41% maka media flashcard tersebut masuk dalam kategori kurang
efektif. Apabila ketercapaiannya melebihi nilai 40% maka media flashcard dikatogorikan cukup
efektif.

Tingkat kepraktisan media flashcard baruang dapat diperoleh dari lembar angket respon
guru dan peserta didik. Rumus yang digunakan dalam menilai kepraktisan adalah sebagai berikut.

. o Jumlah skor yang diperoleh
Tingkat Praktikalitas = x 100%
Jumlah skor total
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Tabel 3. Kriteria Tingkat Kepraktisan Flashcard [15]

Persentase (%) Kriteria

81% - 100% Sangat Praktis

61% - 80% Praktis

41% - 60% Cukup Praktis

21% - 40% Kurang Praktis
0-20% Tidak Praktis

Dari tabel di atas diperoleh persentase akhir kepraktisan dari rentang 1-100. Kriteria
kepraktisan media flashcard baruang telah dipaparkan pada tabel di atas, apabila tingkat
ketercapaiannya kurang dari nilai 41% maka media flashcard tersebut masuk dalam kategori kurang
praktis. Apabila ketercapaiannya melebihi nilai 40% maka media flashcard dikatogorikan cukup
praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 5 di SDN Gaji V Kerek. Adapun pengembangan media
pembelajaran flashcard baruang ini dilakukan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang
terdiri dari lima tahapan pengembangan, yaitu: (1) tahap analisis (analysis), (2) tahap desain
(design), (3) tahap pengembangan (development), (4) tahap implementasi (implementation), dan (5)
tahap evaluasi (evaluation). Sesuai model penelitian pengembangan yang digunakan peneliti yaitu
model ADDIE maka paparan flashcard baruang yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis yang dilakukan adalah menganalisis masalah-masalah yang sedang

terjadi di SDN Gaji V. Kegiatan pengumpulan data dilakukan melalui observasi pembelajaran di
kelas dan wawancara bersama guru kelas 5. Pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis yang
mencakup tiga hal yaitu (a) analisis kebutuhan, (b) analisis karakteristik peserta didik, (c) analisis
kurikulum.
a. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN Gaji V, diperoleh
informasi bahwa proses pembelajaran matematika di kelas 5 cenderung bersifat konvensional,
dimana dalam proses pembelajaran guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab tanpa variasi model lain.

Tabel 4. Hasil Analisi Kebutuhan
No. Hasil yang Diperoleh
1.  Terbatasnya bahan ajar pada pembelajaran matematika dan hanya menggunakan satu bahan
ajar
2. Bahan ajar yang digunakan adalah buku Lembar Kerja Peserta didik (LKS)
3. Materi pada mata pelajaran matematika yang sulit dipahami oleh peserta didik kelas 5
adalah materi volume bangun ruang.
4.  Belum tersedianya media pembelajaran dalam materi volume bangun ruang
b. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Pada tahap analisis karakteristik peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
peserta didik sebelum peneliti mengembangkan produk flashcard baruang pada pembelajaran
matematika materi volume bangun ruang kelas 5 SDN Gaji V.

Tabel 5. Analisis Karakteristik Peserta Didik
No. Hasil yang Ditemukan
1.  Peserta didik SDN Gaji V berjumlah 8 anak yang terdiri dari 4 peserta didik perempuan
dan 4 peserta didik laki-laki
2. Rendahnya nilai peserta didik dalam materi volume bangun ruang. Terdapat 5 peserta
didik yang mendapat nilai dibawah KKM
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c. Analisis Kurikulum

Analisis dilakukan terkait dengan kurikulum yang digunakan di SDN Gaji V Kerek terutama
di kelas 5. Kelas 5 di SDN Gaji V menggunakan kurikulum 2013 (K-13) yang mana pada kelas 5
mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri/diluar pembelajaran
tematik. Materi pembelajaran yang dipilih untuk dikembangkan dalam media pembelajaran ini
adalah materi pembelajaran pada bab 6 tentang volume bangun ruang.
2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah melakukan tahap analisis, tahap selanjutnya adalah tahap perancangan (design).
Tahap ini dilakukan untuk mendesain media pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan analisis
kebutuhan guru dan peserta didik terkait media flashcard baruang. Desain media flashcard baruang
dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan peserta didik. Selanjutnya, peneliti membuat
rancangan media yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator pembelajaran matematika materi bangun ruang. Media flashcard baruang terdiri dari
beberapa komponen yaitu kartu materi, kartu latihan soal, dan kartu petunjuk penggunaan.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Setelah rancangan selesai peneliti mengoreksi ulang terlebih dahulu sebelum media
flashcard baruang siap untuk divalidasi oleh para ahli. Setelah semua komponen dalam pembuatan
media flashcard baruang siap, tahap selanjutnya adalah melakukan validasi untuk mengetahui
tingkat kevalidan media flashcard baruang yang dikembangkan. Pada saat validasi peneliti
melakukan validasi pada tiga ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Jika dalam pengujian
kevalidan oleh para ahli terdapat kekurangan maka produk harus direvisi atau diperbaiki. Indikator
kevalidan produk media flashcard baruang menggunakan pedoman penilaian sebagai berikut.

Skor 5: Sangat Baik
Skor 4: Baik
Skor 3: Cukup
Skor 2: Kurang
Skor 1: Sangat Kurang
a. Hasil Validasi Ahli Media
Penilaian kelayakan media ini dilakukan hingga mendapatkan kriteria minimal cukup valid.
Hasil penilaian berupa data kuantitatif dengan rumus yang telah ditentukan. Berikut ini perolehan
skor masing-masing indikator dalam lembar validasi ahli media.

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Media

No Indikator Penilaian Skor
1  Kesesuaian dalam pemilihan jenis huruf pada Media Flashcard 4
Baruang
2 Kemenarikan dalam desain pada Media Flashcard Baruang 5
3 Komposisi warna pada Media Flashcard Baruang ini menarik 5
4  Keterpaduan ilustrasi dengan warna 5
5  Kesesuaian dalam pemilihan gambar pada Media Flashcard Baruang 5
Jumlah Skor 24
Persentase 96 %
Kfriteria Sangat Valid

Berdasarkan hasil dari penilaian ahli media, media flashcard baruang memperoleh nilai
persentase 96% yang termasuk kedalam kriteria sangat valid sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

b. Hasil Validasi Ahli Materi

Penilaian kelayakan media ini dilakukan hingga mendapatkan kriteria minimal cukup valid.
Hasil penilaian berupa data kuantitatif dengan rumus yang telah ditentukan. Berikut ini perolehan
skor masing-masing indikator dalam lembar validasi ahli materi.

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli Materi
No Indikator Penilaian Skor
1 Kesesuaian Media Flashcard Baruang ini dengan indikator dan tujuan 4
pembelajaran
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2 Sistematika dalam penyusunan komponen Media Flashcard Baruang ini 3
sudah sesuai

3 Langkah-langkah pembelajaran dalam Media Flashcard Baruang ini 4
sesuai dengan kegiatan pembelajaran pada umumnya

4 Materi dalam Media Flashcard Baruang ini disajikan secara sederhana dan 4
jelas

5 Gambar yang disajikan sesuai dengan muatan materi dalam 5
Media Flashcard Baruang ini

6 Terdapat latihan soal yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu peserta 5
didik terhadap materi

7 Kejelasan setiap komponen pada Media Flashcard Baruang ini jelas 4

Jumlah Skor 29
Persentase 82.8 %
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan hasil dari penilaian ahli materi, media flashcard baruang memperoleh nilai
persentase 82,8% yang termasuk kedalam kriteria sangat valid sehingga dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.
¢. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Penilaian kelayakan media ini dilakukan hingga mendapatkan kriteria minimal cukup valid.
Hasil penilaian berupa data kuantitatif dengan rumus yang telah ditentukan. Berikut ini perolehan
skor masing-masing indikator dalam lembar validasi ahli bahasa.

Tabel 8. Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Indikator Penilaian Skor
1 Struktur kalimat pada setiap petunjuk kegiatan dalam media flashcard 5
baruang ini mudah dipahami
2 Kalimat yang digunakan pada media flashcard baruang ini sesuai dengan 4
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
3 Pemilihan tata bahasa pada media flashcard baruang ini sesuai dengan 4
tingkat intelektual peserta didik
4 Bahasa yang digunakan pada media flashcard baruang ini dapat 4
merangsang peserta didik untuk mencari jawaban dari latihan soal dengan
sendiri
5 Ejaan yang digunakan pada media flashcard baruang ini sesuai dengan 4
EYD
Jumlah Skor 21
Persentase 84 %
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan hasil dari penilaian ahli bahasa, media flashcard baruang memperoleh nilai
persentase 84% yang termasuk kedalam kriteria sangat valid sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Setelah produk media flashcard baruang dinyatakan layak oleh tim validator, media
flashcard baruang dapat langsung diujicobakan dalam pembelajaran di kelas. Pada pelaksanaan
tahap ini diikuti oleh 8 peserta didik kelas 5 SDN Gaji V dan dilaksanakan satu kali pertemuan
dengan pembelajaran tatap muka. Setelah penerapan media dalam proses pembelajaran selesai,
peserta didik diberikan soal evaluasi untuk mengetahui tingkat keefektifan dari media flashcard
baruang yang telah diterapkan. Di akhir pembelajaran guru dan peserta didik diberikan angket untuk
mengetahui kepraktisan produk flashcard baruang.

a. Hasil Uji Keefektifan

Hasil uji keefektifan dilihat dari lembar tes peserta didik. Lembar tes yang diujikan memuat
10 soal pilihan ganda. Peserta didik dinyatakan tuntas jika mendapatkan nilai di atas KKM yang
telah ditentukan atau > 75. Berikut hasil tes peserta didik.
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Tabel 9. Hasil Tes Peserta didik

No. Nama Peserta Didik Nilai Tes Ketuntasan KKM

1 DA 90 Tuntas

2 D 80 Tuntas

3 1 80 Tuntas

4 MAA 70 Tidak Tuntas

5 SUR 90 Tuntas

6 SA 80 Tuntas

7 S 80 Tuntas

8 \\% 100 Tuntas
Total skor 670
Persentase 83,75%

Kriteria Sangat Efektif

Berdasarkan hasil tes peserta didik, media flashcard baruang memperoleh nilai persentase
83,75% yang termasuk kedalam kriteria sangat efektif.
b. Hasil Uji Kepraktisan

Hasil uji kepraktisan diperoleh dari hasil angket respon guru dan peserta didik. Penilaian
kepraktisan media ini dilakukan hingga mendapatkan kriteria minimal cukup valid. Hasil penilaian
berupa data kuantitatif dengan rumus yang telah ditentukan. Berikut ini perolehan skor dari hasil
angket respon guru dan peserta didik

Tabel 10. Hasil Angket Respon Guru dan Peserta Didik

No Keterangan Persentase
1.  Angket Respon Guru 95,55%
2. Angket Respon peserta didik 95,25%

Hasil angket respon guru menunjukkan persentase 95,55%, sedangkan hasil respon angket
peserta didik menunjukkan persentase 95,25%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media flashcard
baruang sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi peneliti mengelola data kuantitatif yang didapatkan pada saat tahap
pengembangan dan implementasi yaitu data para ahli, lembar tes peserta didik, serta lembar angket
respon guru dan peserta didik. Hasil dari penelitian media flashcard baruang menunjukkan bahwa
pengembangan media memiliki kriteria sangat valid untuk digunakan dengan persentase dari ahli
media 96%, ahli materi 82,8%, dan ahli bahasa 84%, serta telah dilakukan revisi produk sehingga
dapat digunakan dalam pembelajaran Dari data tes peserta didik menunjukan hasil 83,75% dengan
kriteria sangat efektif, hal tersebut menunjukkan bahwa media flashcard baruang ini efektif
digunakan. Untuk hasil angket respon guru menunjukkan persentase 95,55%, sedangkan hasil respon
angket peserta didik menunjukkan persentase 95,25%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media
flashcard baruang sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data
tersebut menunjukkan bahwa media flashcard baruang telah valid, efektif, dan praktis.
PEMBAHASAN

Pengembangan media flashcard baruang pada peserta didik kelas 5 di SDN Gaji V Kerek
dinyatakan valid dan sangat layak untuk digunakan. Berdasarkan hasil validasi ahli media, materi,
dan bahasa diperoleh hasil sangat valid dan layak. Pada ujicoba lapangan terhadap guru dan peserta
didik diperoleh data bahwa media flashcard baruang sangat praktis digunakan. Proses
pengembangan media pembelajaran flashcard baruang yang telah dilakukan yaitu: (1) tahap analisis
(analysis), pada tahap ini peneliti melakukan beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, analisis
karakteristik peserta didik, dan analisisis kurikulum; (2) tahap desain (design) yaitu mengumpulkan
materi pembelajaran, menyusun desain media flashcard,dan menyusun instrumen penilaian media
flashcard,; (3) tahap pengembangan (development), pada tahap ini peneliti melakukan validasi media
flashcard baruang kepada para ahli media, materi, dan bahasa; (4) tahap implementasi
(implementation), pada tahap ini peneliti melakukan uji produk kepada peserta didik, melaksanakan
tes kepada peserta didik untuk mengetahui keefektifan dari media flashcard baruang, dan
memberikan angket respon kepada guru dan peserta didik untuk mengetahui kepraktisan flashcard
baruang; (5) tahap evaluasi (evaluation), pada tahap ini peneliti mengelola data kuantitatif yang
didapatkan pada saat validasi, tes peserta didik, dan angket respon.
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Berdasarkan hasil vji validasi media flashcard baruang menunjukkan bahwa pengembangan
media memiliki kriteria sangat valid untuk digunakan dengan persentase dari ahli media 96%, ahli
materi 82,8%, dan ahli bahasa 84%, serta telah dilakukan revisi produk sehingga dapat digunakan
dalam pembelajaran. Maka dari uji validasi media flashcard baruang ini dinyatakan valid/layak
sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan hasil tes peserta didik diperoleh dari perhitungan rumus ketuntasan klasikal
sebesar 83,75%. Menurut [15] media flashcard baruang dikatakan efektif digunakan apabila hasil
belajar peserta didik mencapai ketuntasan klasikal > 75%, artinya peserta didik yang memiliki nilai
di atas KKM yaitu 75 lebih besar daripada peserta didik yang memiliki nilai di bawah KKM. Maka
dari tes peserta didik menunjukkan bahwa media flashcard misteri berbasis karakter ini dinyatakan
efektif digunakan. Berdasarkan hasil angket respon guru dan peserta didik diperoleh nilai dari angket
respon guru sebesar 95,55% dan angket respon peserta didik sebesar 95,25%. Menurut [15] produk
media flashcard baruang dikatakan praktis apabila mencapai rentang skor sebesar 70% - 84%. Maka
dari angket respon guru dan peserta didik menunjukkan bahwa media flashcard baruang ini praktis
digunakan sebagai media pembelajaran.

KESIMPULAN

Pengembangan media flashcard baruang yang telah dikembangkan memenuhi kriteria valid,
efektif, dan praktis. Peneliti menggunakan model ADDIE dalam pengembangan media flashcard
baruang. Hasil dari penelitian media flashcard baruang menunjukkan bahwa pengembangan media
memiliki kriteria sangat valid untuk digunakan dengan persentase dari ahli media 96%, ahli materi
82,8%, dan ahli bahasa 84%, serta telah dilakukan revisi produk sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran Dari data tes peserta didik menunjukan hasil 83,75% dengan kriteria sangat efektif,
hal tersebut menunjukkan bahwa media flashcard baruang ini efektif digunakan. Untuk hasil angket
respon guru menunjukkan persentase 95,55%, sedangkan hasil respon angket peserta didik
menunjukkan persentase 95,25%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media flashcard baruang
sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa media flashcard baruang telah valid, efektif, dan praktis.

Kelebihan media flashcard baruang yang dikembangkan antara lain: (1) Sebagai media belajar
peserta didik baik secara mandiri maupun berkelompok; (2) media flashcard baruang berisi materi
dan latihan soal yang harus diselesaikan oleh peserta didik; (3) muatan materi yang terdapat di dalam
flashcard baruang dibuat dengan ringkas dan jelas sehingga dapat membantu peserta didik dalam
mempelajarinya; dan (4) media flashcard baruang dapat dengan mudah digunakan dan praktis.
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